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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat peranan academic self efficacy terhadap 

academic burnout pada peserta didik SMA dalam peralihan pembelajaran daring ke pembelajaran luring. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni kuantitatif survey korelasional dengan desain penelitian 

cross sectional. Karakteristik responden pada penelitian ini ialah peserta didik SMA yang telah melaksanakan 

peralihan sistem pembelajaran daring ke pembelajaran luring. Teknik sampling yang digunakan yaitu non 

probability sampling dengan jenis purposive sampling. Pengambilan data melalui kuesioner secara offline dan 

online melalui google form. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya ialah Morgan-Jinks 

Student Efficacy Scale (MJSES) dan School Burnout Inventory (SBI) yang telah melalui proses adaptasi sesuai 

dengan tahapan dari Beaton dkk. (2000). Responden dalam penelitian ini sejumlah (n=243) dari tiga SMA 

berbeda di kota Banjarmasin. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana 

menunjukkan taraf signifikansi yakni 0,000 (p0,001) serta koefisien regresi  = -0,341, hal ini dapat diasumsi 

bahwa terdapat peranan negatif yang signifikan antara academic selff efficacy terhadap academic burnout pada 

peserta didik SMA dalam peralihan pembelajaran daring ke pembelajaran luring. Variabel academic self 

efficacy memiliki kontribusi sebesar 11,6% terhadap academic burnout, sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

 

Kata kunci: academic burnout, academic self efficacy, pembelajaran daring, pembelajaran luring 

 

1. PENDAHULUAN 

Sejak awal bulan Maret 2020, Indonesia 

sampai saat ini masih dilanda oleh pandemi Covid-

19, yang mana dengan adanya virus tersebut 

mengakibatkan 4,7 juta kasus per 12 Februari 2022 

(Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 

Indonesia, 2022). Segala macam upaya telah 

dilangsungkan oleh pemerintah guna menangkal 

penularan Covid-19 ini, diantaranya ialah dengan 

memberlakukan aturan social distance dan jarak 

fisik. Hal ini membuat masyarakat secara tiba-tiba 

mengalami transisi dalam berbagai hal. Sejak 

masyarakat dilanda oleh pandemi Covid-19, 

pemerintah mulai melakukan berbagai kebijakan 

salah satunya ialah dengan melakukan peralihan 

sistem daring (online) pada seluruh kegiatan seperti 

bekerja dan sekolah.  

Pembelajaran jarak jauh yang dilakukan 

dengan sistem daring merupakan salah satu upaya 

dari kebijakan pemerintah yang telah memberikan 

dampak besar bagi pendidikan di Indonesia. Adanya 

transisi ke sistem pembelajaran online yang 

dilakukan dari rumah tentunya memiliki berbagai 

macam keterbatasan dalam pelaksanannya, 

diantaranya ialah seperti sinyal / jaringan yang 

kurang stabil di daerah tertentu, kurangnya bahan 

buku bacaan saat pembelajaran daring dikarenakan  

pada saat pembelajaran luring peserta didik dapat 

berkunjung ke perpustakaan sekolah, kurangnya 

pemahaman yang jelas pada saat pembelajaran 

daring, kurangnya kesempatan untuk berdiskusi 

secara langsung pada guru maupun teman sekolah, 

dan hingga keterbatasan tenaga pendidik dalam 

penggunaan aplikasi pembelajaran daring (Fikri dkk., 

2021).  

Seiring berjalannya waktu dan situasi dirasa 

mulai membaik, terdapat beberapa sekolah yang 

mulai menerapkan sistem pembelajaran luring yang 

dilakukan secara bertahap dengan tetap menerapkan 

protokol kesehatan yang berlaku. Meskipun situasi 

pada saat ini tak terlepas dari pandemi, sistem 

pembelajaran pendidikan di Indonesia tetap 

melakukan penilaian berdasarkan pencapaian 

akademik dari peserta didik, sehingga harapannya 

peserta didik mampu memenuhi standar yang berlaku 

agar dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 

lebih tinggi lagi (Oyoo dkk., 2018). Hal ini  tentunya 

menuntut peserta didik agar dapat melakukan 

penyesuaian kembali dengan memanajemen waktu 

secara efektif demi memenuhi kegiatan akademiknya, 

dengan banyaknya waktu yang mereka butuhkan 

untuk kegiatan akademik maka tidak menutup 

kemungkinan menimbulkan efek  kelelahan dari segi 

fisik maupun psikis mereka menjadi terganggu, 

sehingga efek tersebut dapat mengakibatkan 

terjadinya kelelahan akademik (academic burnout). 

Academic burnout merupakan adanya 

munculnya efek kelelahan yang dipicu oleh desakan 
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akademik, kurangnya ketertarikan terhadap tugas-

tugas yang diberikan, dan adanya perasaan tidak 

memiliki kemampuan sebagai mahasiswa (Schaufeli 

dkk., 2002). Adanya academic burnout yang dialami 

peserta didik merupakan masalah penting bagi sistem 

pendidikan, dikarenakan hal ini dapat berdampak 

negatif pada peserta didik sejak masa pendidikan 

hingga di masa mendatang (Mostafavian dkk., 2018).  

Penelitian yang dilakukan oleh Asrowi dkk. 

(2020), menunjukkan bahwa dari 527 peserta didik di 

wilayah Surakarta mayoritas peserta didik SMA/K 

saat pandemi mengalami academic burnout dengan 

kategori sedang, yakni 50%, kemudian 10% 

berkategori tinggi, serta 1% berkategori sangat tinggi. 

Penelitian dari Yudhistira dan Murdiani (2020) 

menunjukkan bahwa dari 1.277 mahasiswa seluruh 

Indonesia yang sedang melakukan pembelajaran di 

masa pandemi Covid-19, terdapat 50,94% responden 

cenderung mengalami academic burnout. Selain itu, 

penelitian dari Permatasari dkk. (2021), 

menunjukkan bahwa dari 105 orang mahasiswa di 

Universitas Hasanuddin Makassar terdapat 57% 

responden mengalami academic burnout, hal ini 

disebabkan karena kesulitan dalam memahami 

pelajaran, kendala jaringan, banyaknya intensitas 

tugas yang diberikan, kesulitan dalam mengelola 

waktu, dan sistem pembelajaran jarak jauh yang 

dirasa kurang optimal. Sedangkan terdapat penelitian 

oleh Sagita dan Melyawati (2021) yang mengatakan 

bahwa pada saat pembelajaran di masa pandemi 

Covid-19, sebanyak 307 mahasiswa mengalami 

academic burnout dengan kategori rendah, hal ini 

tentunya memiliki perbedaan dari penelitian 

sebelumnya. Melalui ketidaksesuaian hasil penelitian 

sebelumnya, sehingga mendorong peneliti untuk 

mengetahui lebih lanjut mengenai fenomena 

academic burnout dalam perubahan sistem 

pembelajaran daring ke pembelajaran luring di kota 

Banjarmasin. Melalui studi pendahuluan yang 

dilakukan pada tanggal 8 Januari 2022 pada 219 

peserta didik dari 15 sekolah di kota Banjarmasin 

pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas X 

dan kelas XI, ditemukan hasil bahwa sebesar 7% (16 

peserta didik) yang mengalami academic burnout 

kategori sangat tinggi,  24% (53 peserta didik) 

dengan kategori tinggi dan sebanyak 41,1% (90 

peserta didik) dengan kategori sedang. Sedangkan 

sebanyak 21,5% (47 peserta didik) dengan kategori 

rendah serta 5,9% (13 peserta didik) dengan kategori 

sangat rendah. 

Munculnya perasaan lelah dan putus asa yang 

dirasakan oleh peserta didik sehingga berdampak 

buruk pada pencapaian akademik mereka. Adanya 

transisi dari sistem pembelajaran tersebut membuat 

peserta didik merasa tertekan dan lebih mudah 

merasa kelelahan sehingga hal tersebut berpengaruh 

terhadap pencapaian akademik mereka. Melalui studi 

pendahuluan sebelumnya maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat beberapa peserta didik SMA di kota 

Banjarmasin yang mengalami academic burnout 

khususnya pada peralihan pembelajaran daring ke 

pembelajaran luring, dalam hal ini penting untuk 

megetahui apa saja faktor yang dapat mempengaruhi 

academic burnout pada peserta didik. 

Menurut Hobfoll (1989), ditemukan beberapa 

faktor yang berpengaruh terhadap academic burnout. 

Secara internal diantaranya ialah efikasi diri (self-

efficacy), harga diri (self-esteem), resiliensi 

(resilience), motivasi (motivation), serta optimis 

(optimism). Sedangkan secara eksternalnya ialah 

dukungan dari kedua orang tua, tenaga pendidik, 

teman sebaya dan orang-orang disekitarnya yang 

memiliki pengaruh besar terhadap individu tersebut. 

Semakin tinggi sumber daya yang dimiliki, maka 

memungkinkan para peserta didik untuk menghadapi 

academic burnout dalam dirinya (Oyoo dkk., 2018 ; 

Hobfoll,1989). Melalui faktor-faktor di atas, terdapat 

variabel self-efficacy yang juga berperan terhadap ada 

atau tidak timbulnya academic burnout diartikan 

sebagai keyakinan pada individu terhadap 

kemampuan dirinya pada suatu tugas yang 

berpengaruh kuat terhadap perilaku maupun outcome 

individu, sehingga individu yang mengalami 

academic burnout atau tidak mengalami dipengaruhi 

oleh self efficacy yang ada pada diri individu tersebut 

(Permatasari dkk., 2021).  

Adanya self efficacy yang tinggi pada peserta 

didik maka akan memicu hadirnya keyakinan yang 

tinggi pula pada dirinya bahwa individu mampu 

menghadapi situasi yang dihadapi saat ini dan 

mampu menghasilkan kinerja yang diharapkan, 

sehingga dapat menanggulangi academic burnout 

dalam kehidupan mereka (Permatasari dkk., 2021). 

Academic self efficacy turut berpengaruh besar 

terhadap transisi / peralihan sistem pembelajaran di 

masa pandemi saat ini, karena munculnya academic 

self efficacy yang besar dapat meyakinkan individu 

akan potensinya dalam situasi apapun (Ghufron, 

2018). Individu dengan tingkat academic self efficacy 

yang optimal maka akan menginvestasikan lebih 

banyak upaya untuk mengatasi tantangan-tantangan 

yang dihadapinya (Ghufron, 2018). 

Individu dengan keyakinan pada 

kemampuannya dalam menangani berbagai pekerjaan 

demi memperoleh hasil tertentu yakni definisi dari 

self-efficacy (Bandura, 1997). Ditinjau dari 

akademik, academic self efficacy merupakan 

keyakinan seseorang terhadap potensi yang dimiliki 

dalam memenuhi rangkaian akademiknya (Zajacova 

dkk., 2005). Seseorang yang memegang academic 

self efficacy yang tinggi bersikeras untuk 

menyelesaikan tugas yang sukar, bertanggung jawab 

penuh demi menggapai tuntutan akademik dengan 

baik, tidak mudah menyerah dan yakin akan diri 

mereka dalam mengatasi hambatan akademik yang 

dirasakan. Sebaliknya, apabila seseorang memiliki 

academic self efficacy yang rendah maka individu 

menyingkirkan tugas akademik yang dirasa susah, 

memiliki komitmen yang rendah, selalu merasa sulit 

ketika dihadapkan pada tugas walau tugas tersebut 
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tidak terlalu sulit, dan gampang menyerah dalam 

mencapai tujuan akademik mereka (Susanto, 2018).  

Penelitian Arlinkasari dan Akmal (2017) 

mengungkapkan terlihat hubungan yang signifikan 

academic self efficacy (ASE) dan academic burnout 

(AB) pada mahasiswa, besarnya ASE pada mahasiswa 

akan semakin rendah kecenderungan individu 

mengalami AB pada dirinya, pun sebaliknya. Adapun 

Wasito dan Yoenanto (2021) mengungkapkan 

academic self efficacy menyandang dominasi dengan 

intensitas terbilang cukup tinggi sebesar 60% 

terhadap academic burnout pada individu, 40% 

dipengaruhi oleh faktor lainnya. Berkaca dari 

dampak buruk yang disebabkan oleh academic 

burnout ini, diperlukan keyakinan diri yang tinggi 

pada individu agar tidak mudah menyerah dan dapat 

menemukan solusi dari permasalahan akademik yang 

mereka hadapi (Arlinkasari & Akmal, 2017). 

Melalui pembahasan yang telah dijabarkan 

sebelumnya, diketahui bahwa academic burnout 

memiliki dampak buruk yang berpengaruh terhadap 

kemampuan akademik peserta didik. Selain itu, dapat 

dilihat bahwa academic self efficacy memiliki 

keterkaitan terhadap academic burnout. Maka dari 

itu, peneliti berkeinginan untuk meninjau lebih jauh 

mengenai peranan academic self efficacy terhadap 

academic burnout pada peserta didik SMA dalam 

peralihan pembelajaran daring ke pembelajaran 

luring. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian ini 

ialah kuantitatif dengan pendekatan korelasional. 

Desain penelitian yang diaplikasikan ialah cross 

sectional. Kriteria sampel penelitian ini ialah peserta 

didik SMA di kota Banjarmasin yang telah 

melaksanakan peralihan pembelajaran daring ke 

pembelajaran luring dengan total sampel 243 orang. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah 

non probability sampling dengan teknik purposive 

sampling. Peneliti memberikan kueioner penelitian 

kepada responden yang sesuai dengan karakteristik 

sampel yang telah ditentukan. Alat ukur yang 

digunakan ialah School Burnout Inventory (SBI) dari 

Salmela-Aro, dkk (2009) untuk mengetahui tingkat 

academic burnout dan alat ukur Morgan-Jinks 

Student Efficacy Scale (MJSES) yang dikemukakan 

oleh Jinks dan Morgan (1999) untuk mengetahui 

tingkat academic self efficacy pada peseta didik. 

Kedua alat ukur tersebut telah diadaptasi ke dalam 

Bahasa Indonesia oleh peneliti dengan megacu pada 

tahapan-tahapan adaptasi alat ukur dari Beaton dkk. 

(2000). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum dilakukannya penelitian, peneliti 

melakukan uji coba alat ukur yang berguna untuk 

memastikan reliabilitas alat ukur yang akan 

digunakan dalam pengambilan data penelitian. 

Adapun hasil reliabilitas alat ukur setelah diuji coba 

kan dengan menggunakan koefisien Cronbach Alpha 

menunjukkan hasil skala academic self efficacy 

sebesar 0,289 dan skala academic burnout sebesar 

0,834, dengan demikian kedua variabel pada 

penelitian ini dapat dinyatakan reliabel. 

Responden pada penelitian ini berjumlah 243 

orang peserta didik SMA di kota Banjarmasin 

dengan mayoritas jenis kelamin responden penelitian 

ini merupakan perempuan dengan jumlah subjek 

yaitu 139 orang (57,2%), kemudian disusul dengan 

subjek laki-laki yang berjumlah yakni 104 orang 

(57,2%). Selain itu, mayoritas usia subjek dalam 

penelitian ini berusia 16 tahun yang berjumlah 98 

orang (40,3%), disusul dengan subjek berusia 17 

tahun dengan jumlah 89 orang (36,6%), lalu subjek 

dengan usia 15 tahun sebanyak 37 orang (15,2%), 

kemudian usia 18 tahun sebesar 13 orang (5,3%), 

selanjutnya subjek berusia 19 tahun terbilang 4 orang 

(1,6%) serta  berusia 13 dan 20 tahun yang masing-

masing 1 orang (0,4%). Adapun mayoritas kelas 

pada penelitian ini merupakan kelas 10 dengan 

jumlah 123 (50,6%) peserta didik dan terdapat 120 

(49,4%) orang peserta didik kelas 11 pada penelitian 

ini. 

Selanjutnya pada penelitian ini dilakukan 

pengkategorisasian data dengan 5 (lima) kategorisasi 

yakni dari sangat rendag, rendah, sedang, tinggi, 

hingga sangat tinggi. Menurut Azwar (2019), hal 

tersebut dilakukan untuk menempatkan individu ke 

dalam kelompok pada tingkatan-tingkatan 

berdasarkan pengukuran tertentu. Berikut ini tabel 

hasil kategorisasi kedua variabel: 
Variabel Rentang 

Nilai 

Kategori Frekuensi Persentase 

(%) 

Academic 

Burnout 

X  16 Sangat 

Rendah 

42 17,3% 

16  X  

21,5 

Rendah 54 22,2% 

21,5  X  

27 

Sedang 100 41,2% 

27  X  33 Tinggi 33 13,6% 

33  X Sangat 

Tinggi 

14 5,8% 

 
Variabel Rentang 

Nilai 

Kategori Frekuensi Persentase 

(%) 

Academic 

Self 

Efficacy 

X  28 Sangat 

Rendah 

1 0,4% 

28  X  36 Rendah 5 2,1% 

36  X  48 Sedang 148 60,9% 

48  X  52 Tinggi 55 22,6% 

52  X Sangat 

Tinggi 

34 14% 

Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 243 

responden mengalami academic burnout pada 

tingkat sangat rendah sebesar 17,3% (42 orang), lalu 

pada tingkat rendah sebesar 22,2% (54 orang), dan 

pada tingkat sedang sebesar 41,2% (100 orang). 

Selanjutnya pada tingkat tinggi sebesar 13,6% (33 

orang) dan pada tingkat sangat tinggi sebesar 5,8% 

(14 orang). Adapun pada variabel academic self 

efficacy, sebanyak 243 responden mengalami 

academic self efficacy pada tingkat sangat rendah 

sebesar 0,4% (1 orang), kemudian pada tingkat 

rendah sebesar 2,1% (5 orang), dan pada tingkat 
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sedang sebesar 60,9% (148 orang). Adapun pada 

tingkat tinggi sebesar 22,6% (55 orang) dan pada 

tingkat sangat tinggi sebesar 14% (34 orang). 

Setelah melakukan penelitian dengan 

menyebarkan kuesioner yang berisikan dua alat ukur 

peneliti, skor jawaban dari responden kemudian 

diolah untuk dianalisis dengan menggunakan bantuan 

IBM Statistic 25. Adapun proses analisis data pada 

penelitian ini meliputi uji asumsi dasar sebagai 

prasyarat analisis. Setelah uji asumsi dasar penelitian 

terpenuhi, peneliti melakukan uji hipotesis.  

Melalui teknik Kolmogorov-Smirnov yang 

digunakan untuk menguji normalitas penelitian, 

sehingga apabila signifikansi nya  0.05, maka data 

tercantum dinyatakan terdistribusi normal (Kadir, 

2019). Adapun hasil uji normalitas penelitian ini 

tercantum pada tabel di bawah: 

N = 243 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,040 

 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

Tabel yang tertera di atas menunjukkan 

bahwa data tersebut terbukti berdistribusi normal, 

dimana mengacu pada teori sebelumnya apabila nilai 

signifikansi melebihi 0,05 maka data tersebut dapat 

dinyatakan berdistribusi normal. Mengetahui data 

terdistribusi normal dapat dilihat melalui nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200. Adanya uji normalitas 

ini turut menjadi prasyarat sebelum dilakukannya uji 

regresi (Draper & Smith, 1992). 

Setelah itu, peneliti melakukan uji linearitas 

guna melihat apakah kedua variabel tersebut 

memiliki hubungan yang linear ataupun tidak secara 

signifikan (Shadiqi dkk., 2017). Adapun menurut 

Priyatno (dalam Shadiqi dkk., 2017) menyatakan 

bahwa apabila nilai siginifikansi tersebut kurang dari 

0,05, maka variabel tercatat memiliki hubungan yang 

linear. Tabel hasil uji linearitas antar variabel 

sebagai berikut: 

Melalui penggunaan test for linearity, hasil uji 

linearitas pada tabel  terlihat bahwa nilai signfikansi 

yang diperoleh yakni 0,000 yang berarti nilai 

signifikansi tersebut memiliki nilai kurang dari 0,05.  

Sehingga hasil dari uji linearitas tersebut 

menunjukkan adanya peranan yang linear antara 

academic self efficacy terhadap academic burnout 

(F= 31,195, p  0,05). 

Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian 

ini yakni dengan menggunakan analisis regresi linear 

sederhana dengan bantuan aplikasi IBM SPSS 

Statistic 25. Berikut tabel hasil uji hipotesis analisis 

regresi linear sederhana: 

R Square F 
Standardized Coefficients 

Beta t Sig. 

0,116 31, 732 -0,341 -5,633 0,000 

 

 

 

Hipotesis penelitian ini ialah terdapat peranan 

academic self efficacy terhadap academic burnout 

pada peserta didik. Adapun hipotesis tersebut 

terkonfirmasi bahwa variabel academic self efficacy 

signifikan dalam memprediksi academic burnout,  = 

-0,341, t(241)= -5,633, p  0,001, CI 95% -0,530; -

0,255 . Sehingga sebesar 11,6% varians dari 

academic self efficacy mampu menjelaskan academic 

burnout, F(1,241) = 31,732, p  0,001, R
2
= 0,116. 

Academic self efficacy memiliki koefisisen yang 

negative terhadap academic burnout yang berarti 

bahwa semakin tinggi skor academic self efficacy 

maka semakin rendah academic burnout, dan begitu 

pula sebaliknya. Adapun untuk mengetahui peranan 

antar kedua variabel terlihat dari nilai signifikansi 

pada tabel di atas, dimana nilai siginifikansi yang 

diperoleh lebih kecil dari 0,05 yakni senilai 0,000. 

Sehingga dari nilai sifnifikansi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat peranan yang signifikan 

antara variabel academic self efficacy terhadap 

academic burnout. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat peranan antara academic 

self efficacy terhadap academic burnout pada peserta 

didik SMA dalam peralihan pembelajaran laring ke 

pembelajaran luring. Adapun hasil uji hipotesis yang 

menggunakan teknik analisis regresi linear 

sederhana, diperoleh taraf signifikansi yakni sebesar 

0,000 (p  0,001), serta nilai koefisien regresi sebesar 

 = -0,341 yang dapat diasumsikan bahwa terdapat 

peranan negatif yang signifikan antara academic self 

efficacy terhadap academic burnout, semakin tinggi 

tingkat academic self efficacy pada peserta didik 

SMA maka semakin rendah pula terjadinya academic 

burnout, sebaliknya semakin rendah tingkat 

academic self efficacy maka semakin tinggi pula 

terjadinya academic burnout,  sehingga melalui 

penjelasan tersebut maka hipotesis dalam penelitian 

ini dapat diterima. 

Academic self efficacy tidak berorientasi pada 

kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas 

yang diberikan, akan tetapi adanya academic self 

efficacy ini terletak pada keyakinan yang tertanam 

bahwa individu mampu menyelesaikan tugas yang 

diberikan berdasarkan tingkatan tertentu (Basith dkk., 

2020). Adanya academic self efficacy yang tinggi 

turut berperan dalam menanggulangi academic 

burnout yang terjadi pada peserta didik, karena ketika 

individu memiliki academic self efficacy yang tinggi 

maka cenderung mampu menghadapi tantangan yang 

dimilikinya (Alidosti dkk., 2016). Adapun beberapa 

penelitian yang mendukung pernyataan tersebut 

diantaranya melalui penelitian yang dilakukan oleh 

Aprianti dan Ulfa (2021) yang mengungkapkan 

bahwa sebesar 28,5% menunjukkan adanya pengaruh 

academic self efficacy terhadap academic burnout 

pada mahasiswa. Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan oleh Permatasari dkk. (2021) juga 

menyatakan bahwa academic self efficacy memiliki 

Tabel ANOVA 

Variabel 
Linearity 

F Signifikansi 

Academic Self Efficacy 
31,195 0,000 

Academic Burnout 
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peranan yang penting dalam mengatasi terjadinya 

academic burnout. 

Melalui penelitian ini, peneliti membagi 

variabel academic self efficacy menjadi 5 (lima) 

kategori, yakni dari sangat rendah, rendah, sedang, 

tinggi, dan sangat tinggi. Terdapat 1 peserta didik 

(0,4%) dengan kategori academic self efficacy pada 

tingkat sangat rendah, 5 peserta didik (2,1%) dengan 

kategori academic self efficacy rendah, 148 peserta 

didik (60,9%) dengan kategori academic self efficacy 

sedang, 55 peserta didik (22,6%) dengan kategori 

academic self efficacy tinggi, dan 34 peserta didik 

(14%) dengan kategori academic self efficacy pada 

tingkat yang sangat tinggi. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh dari pembagian kategorisasi tersebut, 

peserta didik pada penelitian ini mayoritas memiliki 

academic self efficacy pada tingkat sedang menuju 

tinggi di masa peralihan pembelajaran daring ke 

pembelajaran luring. Adapun penelitian yang 

dilakukan oleh Ramadhan dkk. (2022) menyatakan 

bahwa pada saat diterapkan kembali sistem 

pembelajaran luring di sekolah dirasa memiliki 

dampak yang cukup baik terhadap peningkatan 

akademik pada peserta didik, melalui pengambilan 

data secara kualitatif tersebut menunjukkan bahwa 

munculnya keyakinan diri yang tinggi pada peserta 

didik sehingga menunjang pula pada hasil akademik 

mereka yang kian meningkat, peserta didik lebih 

mudah untuk menyerap materi yang disampaikan 

oleh guru ketimbang pada saat pembelajaran daring 

sebelumnya. Hal inilah yang memicu terjadinya 

peningkatan keyakinan diri para peserta didik 

terhadap kemampuannya sehingga mereka yakin 

dapat menggapai tujuan akademiknya. 

Upaya untuk meningkatkan kembali academic 

self efficacy tersebut diperlukan keyakinan yang 

tinggi agar mampu mencapai akademik yang optimal 

di masa mendatang (Sihaloho dkk., 2018). Sejalan 

dengan Lubis (2018) melalui penelitiannya 

mengungkapkan bahwa untuk menggapai suatu 

tujuan pada situasi tertentu, tentunya harus diiringi 

dengan keyakinan yang tinggi bahwasanya individu 

mampu melakukan suatu tugas sesuai dengan apa 

yang diharapkannya. Peserta didik yang memiliki 

academic self efficacy yang tinggi akan memicu 

hadirnya perilaku yang giat dan lebih tekun dalam 

meraih segala aktivitas akademiknya, sebaliknya 

apabila peserta didik mengalami penurunan tingkat 

academic self efficacy maka individu rentan merasa 

ragu akan kemampuan yang dimiliki dan akan 

menghambat pula pada kinerjanya (Tentama & 

Mukti., 2019). Selain itu, sejalan dengan penelitian 

dari Basith dkk. (2020) yang menyatakan bahwa 

peserta didik yang memiliki academic self efficacy 

tidak menutup kemungkinan memiliki minat yang 

kuat terhadap tugas yang dierikan dan akan berusaha 

semaksimal mungkin untuk mencapainya. Peserta 

didik akan berupaya untuk mengontrol proses 

maupun hasil dari pembelajaran akademik mereka 

dan akan semakin mudah untuk menyelesaikan suatu 

tugas yang lebih menantang menunjukkan tingkat 

academic self efficacy yang tinggi (Nasa & Sharma, 

2014). 

Adapun variabel academic burnout pada 

penelitian ini, peneliti juga membagi tingkat 

academic burnout pada peserta peserta didik menjadi 

5 (lima) kategori, yakni dari sangat rendah, rendah, 

sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Sebanyak 42 

peserta didik (17,3%) dengan kategori academic 

burnout pada tingkat yang sangat rendah, 54 peserta 

didik (22,2%) dengan kategori rendah, 100 peserta 

didik (41,2%) dengan kategori academic burnout 

sedang, 33 orang (13,6%) dengan kategori academic 

burnout tinggi, dan 14 peserta didik (5,8%) dengan 

kategori academic burnout sangat tinggi. Sehingga 

mayoritas peserta didik pada penelitian ini 

mengalami academic burnout pada tingkat sedang 

menuju rendah di masa peralihan pembelajaran 

daring ke pembelajaran luring, hasil tersebut tentu 

berbeda dengan hasil pengambilan data awal yang 

mana peserta didik terkonfirmasi memiliki academic 

burnout pada tingkat sedang menuju tinggi, hal ini 

tentunya tidak menutup kemungkinan jika peserta 

didik telah mampu beradaptasi dengan peralihan 

sistem pembelajaran daring ke pembelajaran luring.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Anggraini dan Chusairi (2022) yang mengatakan 

bahwa peserta didik cenderung memilih untuk 

melaksanakan sistem pembelajaran yang dilakukan 

secara luring dikarenakan pada saat pembelajaran 

daring, sistem pembelajaran tersebut dirasa monoton, 

diiringi dengan banyaknya tugas yang diberikan dan 

adanya keterbatasan interaksi pada tenaga pengajar / 

guru sehingga menimbulkan efek kejenuhan maupun 

kelelahan pada psikis mereka. Terganggunya psikis 

individu ditandai dengan timbulnya gejala stress yang 

disebabkan oleh kelelahan akademik dan adanya 

beban psikologis yang disebabkan oleh proses 

pembelajaran di sekolah, sehingga hal ini berdampak 

pula pada penurunan aktivitas akademiknya (Yang & 

Farn, 2005). Selain itu, penelitian dari Muna (2013) 

mengungkapkan bahwa kelelahan akademik yang 

dirasakan oleh individu menimbulkan rasa bosan 

sehingga mengurangi motivasi peserta didik dalam 

melaksanakan kegiatan belajarnya hingga 

berpengaruh pula terhadap prestasi belajarnya. 

Adapun upaya yang mampu mengatasi terjadinya 

academic burnout diantaranya ialah dengan 

meningkatkan self efficacy dan student engagement 

(Anggraini & Chusairi, 2022 ; Fredricks 2011). 

Berdasarkan hasil kategorisasi pada variabel 

academic self efficacy dan academic burnout 

sebelumnya, kedua variabel tersebut memiliki rerata 

kategori pada tingkat sedang. Hasil kategori yang 

diperoleh pada variabel academic self efficacy yakni 

dari sedang menuju tinggi, sedangkan pada variabel 

academic burnout, kategori yang dihasilkan yakni 

dari sedang menuju rendah. Melalui rerata kategori 

pada kedua variabel tersebut membuktikan bahwa 

academic self efficacy yang dimiliki oleh peserta 
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didik terbilang cukup optimal sehingga peserta didik 

mampu menanggulangi terjadinya academic burnout. 

Adanya tingkat academic self efficacy yang memadai 

tentu sangat dibutuhkan sebagai upaya peserta didik 

dalam menghadapi maupun mengatasi tuntutan 

akademik yang rentan akan terjadinya academic 

burnout khususnya di masa peralihan pembelajaran 

daring ke pembelajaran luring. Selain itu diperoleh 

R
2 

= 11,6%, artinya sebesar 11,6% varians pada 

variabel academic self efficacy mampu memprediksi 

terjadinya academic burnout pada peserta didik 

SMA, sedangkan sebesar 88,4% berasal dari faktor 

lainnya yang tidak dijelaskan secara mendalam pada 

penelitian ini. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah digarap, 

hasil penelitian ini terbilang sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan penulis, yakni dalam rangka 

mengetahui apakah terdapat peranan academic self 

efficacy terhadap academic burnout pada peserta 

didik SMA dalam peralihan pembelajaran daring ke 

pembelajaran luring. Hasil yang diperoleh pada 

penelitian ini ialah terdapat peranan yang signifikan 

antara academic self efficacy terhadap academic 

burnout. ASE memiliki koefisien yang negatif 

terhadap academic burnout, hal ini dapat diartikan 

bahwa semakin tinggi nilai academic self efficacy 

maka semakin rendah academic burnout, dan begitu 

pula sebaliknya. Melalui analisis regresi yang 

diperoleh pada penelitian ini lalu dapat diasumsikan 

bahwa variabel academic self efficacy turut 

berkontribusi terhadap academic burnout pada 

peserta didik SMA dalam peralihan pembelajaran 

daring ke pembelajaran luring. 

Penelitian ini diharapkan dapat mewariskan 

pengetahuan baru bagi peserta didik dalam mengenali 

terkait hal-hal apa saja yang dapat memicu terjadinya 

academic burnout dan upaya untuk mengatasinya. 

Diharapkan juga kepada pihak sekolah agar membuat 

strategi pembelajaran yang dapat diterima dengan 

baik dan tidak memicu terjadinya academic burnout 

kepada peserta didik, sehingga hal tersebut dapat 

memberikan dampak positif untuk peserta didik 

dalam mencapai prestasi akademik yang optimal dan 

untuk peneliti selanjutnya dapat mengeksplor 

kembali faktor-faktor lain sebagai penelitian 

nantinya, dikarenakan masih banyak faktor lainnya 

selain variabel academic self efficacy yang diduga 

berperan dalam mempengaruhi terjadinya academic 

burnout. 
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